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Kata Pengantar 
 

Buku ini disusun guna membantu para mahasiswa tingkat diploma 

maupun sarjana pada Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, 

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta dalam mempelajari mata 

kuliah Struktur Beton I. Penyusunan diktat ini telah disesuaikan dengan 

peraturan terbaru SNI 03-2847-2002 tentang tata cara perencanaan 

struktur beton untuk bangunan gedung. 

Pokok bahasan dalam buku ini diawali dengan tinjauan sifat, 

perilaku dan metode pengujian material yang digunakan dalam struktur 

beton bertulang, dilanjutkan konsep dasar dan metode perencanaan beton 

bertulang yang disajikan pada bab 2. Bab 3 membahas permasalahan 

tentang perancangan struktur pelat lentur, sedangkan dalam bab 4 

dibahas konsep dan tata cara analisis dan perencanaan struktur balok. 

Pada bab 5 diketengahkan tentang perencanaan penulangan geser dan 

torsi, serta diakhiri dengan pembahasan mengenai panjang penyaluran 

pada bab 6. 

Akhir kata semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang 

sebaik-baiknya dan kepada para ahli, akademisi maupun praktisi di 

bidang teknik sipil diharapkan dorongan dan saran yang dapat 

digunakan untuk menyempurnakan isi buku ini di masa mendatang.    

 

Yogyakarta, Agustus 2008 
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